
 
 

 

 

Volume. 01 No. 11, June 2022 e-ISSN 2807-310X, p-ISSN 2807-3096 

 

417 

Dohara Publisher Open Access Journal 

Available online http://dohara.or.id/index.php/isjnm   | 

Original article*) 

Teknik Relaksasi Nafas Dalam Disertai Musik Religi Dapat Mengurangi Intensitas Nyeri Pada 

Pasien Post-Operasi Fraktur  
(Deep Breathing Relaxation Techniques Accompanied by Religious Music Can Reduce Pain Intensity in Post-

Fracture Surgery Patients) 

 

Esra Friska1 
1RSPAD Gatot Soebroto 

Email correspondent: e.friska@gmail.com 

 

 

Abstract 

 

Introduction: Surgery on fracture patients will cause pain, as an unpleasant emotional and sensory 

experience due to tissue damage. 

 

Methods: This type of research used a one-group pre-post test design. There is no comparison group 

(control) with a sample of 58 respondents. The standard instrument used is the Numeric Rating Scale 

(NRS) observation sheet. 

 

Results: From the results of univariate data testing, it was found that 77,6% of the sex distribution were 

male, with an age distribution of < 30 years of 58,6%. From the results of the bivariate test, it was found 

that there was an effect of deep breathing relaxation techniques accompanied by religious music on 

reducing pain intensity with a p-value of 0,000. 

 

Discussion: The result represented that there is a decrease in pain intensity after deep breathing 

relaxation techniques are carried out accompanied by religious music. 
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Pendahuluan 

Fraktur atau biasa dikenal sebagai patah tulang, terjadi apabila suatu tulang mendapat kelebihan 

beban mekanis, sehingga tekanan pada tulang melebihi beban yang mampu ditanggungnya.1 Fraktur 

sebagian besar terjadi pada orang yang mengalami trauma atau cedera dengan penyebab terbanyak 

adalah insiden kecelakaan lalu lintas,2 trauma, jatuh dari ketinggian,3 osteoporosis.4 kecelakaan kerja 

dan cedera olahraga.5 Kurang lebih terdapat 1,3 juta kasus fraktur di dunia, penyebab paling banyak 

fraktur adalah kecelakaan.6 Kasus kecelakaan di Indonesia mengalami peningkatan, dari total kasus 

kecelakaan yang terjadi sebanyak 5,8% korban mengalami cedera dan sekitar 8 juta orang dari kasus 

cedera mengalami fraktur. Jenis fraktur yang paling banyak terjadi adalah fraktur pada bagian 

ekstremitas atas sebesar 36,9% dan ekstremitas bawah sebesar 65,2%.7 

Salah satu cara untuk mengembalikan fraktur atau patah tulang kebentuk semula adalah dengan 

pembedahan atau operasi.8 Setelah dilakukan tindakan operasi maka akan timbul nyeri post-operasi 

yang disebabkan dari tindakan insisi.9 Luka insisi pembedahan dapat mengakibatkan pengeluaran 

impuls nyeri oleh ujung saraf bebas yang diperantara oleh sistem sensorik.10 Salah satu penelitian di 

Amerika Serikat menyatakan hampir > 80% mengalami nyeri pasca operasi.11 Pentingnya penanganan 

terhadap nyeri pasca operasi dikarenakan nyeri tersebut dapat menimbulkan perubahan fisiologis seperti 

naiknya tekanan darah, naiknya laju denyut jantung, vasokonstriksi pembuluh darah akibat 

terganggunya aliran darah ke organ tubuh, meningkatkan aktifitas pernafasan, kehilangan banyak air, 

dan kelelahan.12 Penanganan nyeri post-operasi yaitu dengan pendekatan farmakologis dan 

nonfarmakologis.13 Penatalaksanaan nyeri dengan farmakologis menggunakan obat-obat analgetik dan 

sesuai instruksi dokter sedangkan pendekatan nonfarmakologis merupakan intervensi mandiri perawat 

dalam penanganan nyeri. Teknik relaksasi nafas dalam disertai musik religi merupakan intervensi 

manajemen nyeri nonfarmakologi.14  

Relaksasi nafas dalam merupakan suatu bentuk asuhan keperawatan, yang mengajarkan kepada 

klien bagaimana cara melakukan napas dalam, napas lambat (menahan inspirasi secara maksimal) dan 

bagaimana menghembuskan napas secara perlahan. Selain dapat menurunkan intensitas nyeri, teknik 

relaksasi napasdalam juga dapat meningkatkan ventilasi paru dan meningkatkan oksigenasi darah.12 

Relaksasi pernafasan merupakan terapi relaksasi dengan mengontrol pernafasan yang tepat dan efektif 

menurunkan depresi, ansietas, sifat cepat marah dan mudah tersinggung. Relaksasi adalah metode, 

proses, prosedur, kegiatan yang dapat membantu seseorang menjadi rileks, meningkat ketenangan, 

menurunkan kecemasan, stress atau marah.15 Terapi musik merupakan salah satu aktifitas keperawatan 

yang direkomendasikan dalam nursing intervention classification untuk manajemen nyeri 

nonfarmakologi.16 Terapi musik adalah penggunaan musik untuk relaksasi, mempercepat 

penyembuhan, meningkatkan fungsi mental dan menciptakan rasa sejahtera. Musik dapat 

mempengaruhi fungsi fisiologis, seperti respirasi, denyut jantung dan tekanan darah. Musik juga 

merangsang pelepasan hormon endorphin, hormone tubuh yang memberikan rasa senang yang berperan 

dalam penurunan nyeri sehingga musik dapat digunakan untuk mengalihkan rasa cemas.17 Salah satu 

jenis musik yang direkomendasikan sebagai musik terapi adalah musik yang familiar didengar serta 

musik yang dipilih oleh pasien itu sendiri. 

Teknik relaksasi nafas dalam dan musik religi (distraksi) merupakan strategi kognitif yang 

memberikan kesembuhan secara fisik dan mental, kelebihan dari teknik ini yaitu ketika pasien mencapai 

relaksasi penuh maka persepsi nyeri berkurang, sehingga sangat efektif apabila kombinasi teknik 

relaksasi nafas dalam dan musik religi (distraksi) digunakan untuk menangani masalah nyeri pada 

pasien post-operasi.18 Penelitian sebelumnya yang dilakukan berjudul Pengaruh Teknik Relaksasi 

Benson Terhadap Penurunan Nyeri Pada Pasien Post-Operasi Sectio Caesarea di RSUD Dr. Achmad 

Mochtar Bukittinggi menghasilkan ada pengaruh Teknik Relaksasi Benson pada Pengurangan Nyeri 

pada Post-Sectio Pasien Caesarea di RSUD Dr. Achmad Mochtar Bukittinggi tahun 2020.19 Dengan 

mengetahui Efek Relaksasi Benson diharapkan dapat menjadi intervensi keperawatan dalam 

mengurangi nyeri pada post-sectio caesarea pasien. Selanjutnya penelitian dengan judul Efektivitas 

Pemberian Terapi Musik Religi Nasyid “Demi Masa” Dengan Penurunan Tingkat Kecemasan Pasien 
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Pre-Operasi Dengan Regional Anestesi Sub Arachnoid Blok Di RSU PKU Muhammadiyah Gubug 

Penelitian ini merekomendasikan Perawat dapat menerapkan terapi musik religi nasyid untuk 

menurunkan tingkat kecemasan pasien pre-operasi tanpa menggunakan upaya farmakologi.20 Dari 

penjelasan yang telah dijelaskan sebelumnya serta dari beberapa hasil penelitian sebelumnya maka 

peneliti akan melakukan penelitian tentang Pengaruh Teknik Relaksasi Nafas Dalam Disertai Musik 

Religi Terhadap Perubahan Intensitas Nyeri Pada Pasien Post-Operasi Fraktur. 

 

Metode 

Peneliti Menggunakan Desain Pre-Eksperimen Dengan Rancangan Desain One-Group Pre-Test 

Post-Test.  

Gambar 1. Di Bawah Menunjukkan Desain Penelitiannya. 

 

Pre-test        Perlakuan           Post-test 

 
Gambar 1. One group pre-test and post-test 

 

Penelitian ini dilakukan di Ruang Rawat Bedah Populasi dalam penitian ini adalah pasien post-

operasi fraktur di ruang rawat bedah RSPAD Gatot Soebroto Jakarta selama 3 bulan terakhir sebanyak 

58 pasien. Besar sampel pada penelitian ini adalah total sampling yaitu 58 responden. Instrumen baku 

penelitian lembar observasi untuk mengukur variabel intensitas nyeri menggunakan lembar observasi 

perubahan intensitas nyeri dengan NRS (Numeric Ratting Scale) dengan cara mengkaji nyeri secara 

subjektif yang sering digunakan.  

 

Analisa Data 

Data telah dikumpulkan dalam penyelidikan lebih lanjut akan diproses menggunakan program 

statistik SPSS komputer. Data diproses menggunakan sistem berkomputer, hasilnya meliputi Analisis 

Deskriptif dan Analisis Brivariate. Analisis Deskriptif (Univariate) Analisa univariate bertujuan untuk 

menjelaskan atau mendeskripsikan karakteristik masing-masing variabel yang diteliti. Analisis 

Bivariate dilakukan untuk mengetahui pengaruh skala nyeri sebelum dan setelah dilakukan teknik 

relaksasi nafas nafas dalam disertai musik religi. Dalam penelitian ini dikarenakan jumlah sample > 

50 responden, Maka uji normalitas data menggunakan Kolmogorov dan didapatkan data tidak 

berdistribusi normal. Data yang tidak terdistribusi normal tersebut selanjutnya diuji dengan uji 

nonparametik untuk diketahui perbedaan nilai sesudah dan sebelum dilakukan teknik relaksasi nafas 

dalam disertai musik religi. Maka uji statistik yang digunakan peneliti adalah uji Wilcoxon. 

 

Hasil 

Analisis Univariate 

Hasil analisis univariate bertujuan untuk mendeskripsikan karakteristik dari subyek penelitian 

sehingga kumpulan data tersebut berubah menjadi informasi yang berguna. Karakteristik responden 

pada penelitian ini disajikan dalam tabel. 

 

Tabel 1. Ditribusi Responden Berdasarkan Jenis Kelamin Di Ruang Rawat Bedah RSPAD Gatot 

Soebroto November-Desember 2021 (n = 58). 

 

Umur Frekuensi Persentase (%) 

30-40 tahun 9 15.5% 

> 40 tahun 15 25.9% 

< 30 tahun 34 58.6% 

Total 58 100.0% 



 
 

 

 

Volume. 01 No. 11, June 2022 e-ISSN 2807-310X, p-ISSN 2807-3096 

 

420 

Dohara Publisher Open Access Journal 

Available online http://dohara.or.id/index.php/isjnm   | 

Berdasarkan tabel 1 menunjukkan sebagian besar responden berjenis kelamin laki-laki sebanyak 

45 (77,6%) di ruang rawat bedah RSPAD Gatot Soebroto. 

 

Tabel 2. Ditribusi Responden Berdasarkan Umur Di Ruang Rawat Bedah RSPAD Gatot Soebroto 

November-Desember 2021 (n = 58). 

 

 

Berdasarkan tabel 2 menunjukkan sebagian besar responden berusia < 30 tahun sebanyak 34 

(58,6%) di ruang rawat bedah RSPAD Gatot Soebroto. 

 

Tabel 3. Distribusi Responden Berdasarkan Tingkat Pendidikan Di Ruang Rawat Bedah RSPAD Gatot 

Soebroto November-Desember 2021 (n = 58). 
 

 

Berdasarkan tabel 3 menunjukkan sebagian besar responden berpendidikan SMA sebanyak 41 

(70,7%) di ruang rawat bedah RSPAD Gatot Soebroto. 

 

Tabel 4. Ditribusi Responden Berdasarkan Riwayat Operasi Di Ruang Rawat Bedah RSPAD Gatot 

Soebroto November-Desember 2021 (n = 58). 

 

 

Berdasarkan tabel 4 menunjukkan sebagian besar responden belum pernah di operasi sebanyak 

39 (67,2%) di ruang rawat bedah RSPAD Gatot Soebroto. 

 

Tabel 5. Distribusi Responden Berdasarkan Dukungan Keluarga Di Ruang Rawat Bedah RSPAD Gatot 

Soebroto November-Desember 2021 (n = 58). 

 

 

Berdasarkan tabel 5 menunjukkan sebagian besar responden didampingi keluarga saat sebelum 

dilakukan operasi sebanyak 46 (79,3%) di ruang rawat bedah RSPAD Gatot Soebroto. 

 

Tabel 6. Ditribusi Responden Berdasarkan Perubahan Intensitas Nyeri Sebelum Dan Sesudah 

Umur Frekuensi Persentase (%) 

30-40 tahun 9 15.5% 

> 40 tahun 15 25.9% 

< 30 tahun 34 58.6% 

Total 58 100.0% 

Tingkat Pendidikan Frekuensi Persentase (%) 

D3 3 5.2% 

S1 14 24.1% 

SMA 41 70.7% 

Total 58 100.0% 

Riwayat Operasi Frekuensi Persentase (%) 

Pernah 19 32.8 

Belum pernah 39 67.2 

Total 58 100.0 

Didampingi Frequency Persentase (%) 

Tidak 12 20.7% 

Ya 46 79.3% 

Total 58 100.0% 
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Perlakuan Di Ruang Rawat Bedah RSPAD Gatot Soebroto November-Desember 2021 (n = 58). 

 

Skala Nyeri Frekuensi Persentase (%) 
Mean (Nilai Rata-

rata) 

Median SD (Standard 

Deviasi) 

Pre-Test 

4 2 3.4% 

5,72 6,00 0,720 

5 19 32.8% 

6 30 51.7% 

7 7 12.1% 

Total 58 100% 

Post-Test 

3 46 79.3% 

3,21 
3,00 

0,409 4 12 20.7% 

T Total 58 100%  

 

Berdasarkan tabel 6 menunjukkan sebagian besar skala nyeri yang dirasakan responden sebelum 

diberikan tehnik relaksasi nafas dalam disertai musik religi yaitu skala nyeri 6 sebanyak 30 responden 

(51,7%). Berdasarkan tabel 6 juga menunjukkan sebagian besar skala nyeri yang dirasakan responden 

setelah diberikan tehnik relaksasi nafas dalam disertai musik religi yaitu skala nyeri 3 sebanyak 46 

responden (79,3%) di Ruang Rawat Bedah RSPAD Gatot Soebroto. 

 

Uji Normalitas 

Tabel 7. Hasil Uji Normalitas Pengaruh Tehnik Relaksasi Nafas Dalam Disertai Musik Religi Terhadap 

Perubahan Intensitas Nyeri Sebelum Dan Sesudah Perlakuan (n=58). 

 

 

Berdasarkan tabel 7 menunjukkan bahwa hasil Uji Normalitas dengan Kolmogorov-Smirnov 

Test diperoleh hasil nilai kemaknaan untuk sebelum diberikan tehnik relaksasi nafas dalam disertai 

musik religi yakni sebesar 0,287 sedangkan sesudah diberikan tehnik relaksasi nafas dalam disertai 

musik religi yakni sebesar 0,487 dimana hasil tersebut menunjukkan < 0,05. Maka dapat disimpulkan 

bahwa distribusi data dari kedua kelompok tersebut tidak berdistribusi normal. Setelah diketahui 

distribusi datanya tidak normal maka tahap selanjutnya dilakukan uji hipotesis menggunakan Uji 

Wilcoxon. 

 

Analisis Bivariate 

Tabel 8. Pengaruh Tehnik Relaksasi Nafas Dalam Disertai Musik Religi terhadap Perubahan Intensitas 

Nyeri Pada Pasien Post-Operasi Fraktur Diruang Rawat Bedah RSPAD Tahun 2021. 

 

 

 

Berdasarkan tabel 8 menunjukkan data nilai uji statistic Wilcoxon dengan hitung (r hitung) 

 
Kolmogorov-Smirnova 

Statistic DF Sig. 

Pre-Test .287 58 .000 
Post-Test .487 58 .000 

Test Statistics an (Uji Wilxocon) 

 Post-Test – Pre-Test 

Z -6.757 

Sig. (2-tailed) .000 
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sebesar 0,000 hal ini lebih kecil dari standar alpha table sebesar 0,05. Jika nilai signifikan p-value < 

0,05 maka H0 ditolak, yang berarti ada pengaruh tehnik relaksasi nafas dalam disertai musik religi 

terhadap perubahan intensitas nyeri pada pasien post-operasi fraktur. Nilai koefisien korelasi = -6,757 

yang menyatakan memiliki pengaruh yang kuat dengan nilai negatif. 

 

Pembahasan 

Berdasarkan hasil penelitian paling banyak responden adalah laki-laki 45 (77,6%). Laki-laki 

memiliki sensitifitas yang lebih rendah dibandingkan wanita atau kurang merasakan nyeri.21 Sebagian 

besar responden berusia < 30 tahun sebanyak 34 (58,6%). Orang yang lebih tua berespon terhadap nyeri 

dapat berbeda dengan cara berespon orang yang berusia lebih muda.21 Berdasarkan tingkat pendidikan 

sebagian besar berpendidikan SMA sebanyak 41 (70,7%). Tingkat pendidikan merupakan salah satu 

faktor yang menentukan terhadap terjadinya perubahan perilaku, dimana semakin tinggi tingkat 

pendidikan seseorang, maka berarti telah mengalami proses belajar yang lebih sering, dengan kata lain 

tingkat pendidikan mencerminkan intensitas terjadinya proses belajar.22 

Berdasarkan hasil penelitian sebagian besar responden belum pernah dioperasi sebanyak 39 

(67,2%) yang berarti belum mengalami nyeri pasca operasi. Seseorang berespon terhadap nyeri adalah 

akibat dari banyak kejadian nyeri selama rentang kehidupannya.21 Apabila individu mengalami nyeri 

dengan jenis yang sama berulang-ulang, tetapi nyeri tersebut berhasil dihilangkan, maka akan lebih 

mudah bagi individu tersebut untuk melakukan tindakan-tindakan yang diperlukan untuk 

menghilangkan nyeri.23 Berdasarkan hasil penelitian didapatkan Sebagian besar responden mendapat 

sebanyak 46 (79,3%). Hal ini menunjukkan kekerabatan dalam sebuah keluarga cukup baik, faktor lain 

adalah keluarga mampu melakukan fungsinya untuk mendampingi responden selama dalam perawatan. 

Menurut Djamari bahwa keyakinan   seseorang   terhadap   adanya dukungan keluarga terbentuk oleh 

sistem intelektual yang terdiri dari pengetahuan, latar belakang pendidikan, dan pengalaman masa 

lalu.24 

Distribusi nyeri yang dialami responden sebelum dilakukan terapi (sebelum perlakuan) rata-rata 

adalah skala nyeri 5 sebanyak 17 (23,6%) lalu diikuti skala nyeri 6 sebanyak 15(20,8%) dan skala 4 

nyeri sebanyak 4 (5,6%). Distribusi nyeri yang dialami responden setelah dilakukan terapi (sesudah 

perlakuan) rata-rata adalah skala nyeri 3 (41,7%) lalu diikuti dengan skala nyeri 4 sebanyak 3 (4,2%) 

dan skala nyeri 2 sebanyak 3 (4,2%). Penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Sitti 

Muhsinah (2020) bahwa ada pengaruh yang signifikan terhadap penurunan intensitas nyeri pada pasien 

fraktur setelah diberikan musik religi sebanyak.25 Hasil penelitian sebesar -6,757 dengan nilai p sebesar 

0,000. Diinterpretasikan bahwa terdapat pengaruh yang signifikan teknik relaksasi nafas dalam disertai 

musik religi terhadap perubahan intensitas nyeri pada pasien pasca operasi fraktur di ruang rawat bedah 

RSPAD Gatot Soebroto Jakarta. Berdasarkan hasil tersebut maka dapat disimpulkan bahwa pemberian 

teknik relaksasi nafas dalam disertai musik religi memberikan dampak penurunan nyeri yang lebih baik. 

Sejumlah pasien dengan keluhan utama nyeri sering ditemui terutama pasien dengan fraktur yang 

mengganggu kenyamanan pasien terutama pasien setelah dilakukan tindakan operasi.26 Nyeri semacam 

ini tidak saja menimbulkan perasaan menderita, tetapi juga reaksi stress yaitu merupakan rangkaian 

reaksi fisik maupun biologis yang dapat mennghambat proses penyembuhan. Berdasarkan hasil analisis 

yang telah dilakukan tersebut dapat diketahui bahwa hipotesis alternatif (Ha) yang berbunyi: “teknik 

relaksasi nafas dalam disertai musik religi mempengaruhi penurunan nyeri pada pasien pasca operasi 

fraktur di ruang rawat bedah RSPAD Gatot Soebroto Jakarta” terbukti kebenarannya.  

Hasil penelitian ini sesuai dengan penelitian yang dilakukan oleh Rampengan (2014). Penelitian 

ini menggunakan bentuk rancangan penelitaian one group pretest-posttest dengan teknik uji paired t-

test.27 Hasil penelitian ini menunjukkan ada pengaruh menggunakan uji Wilcoxon dengan hitung (r 

hitung) sebesar 0,000 hal ini lebih kecil dari standar alpha table sebesar 0,05. Jika nilai signifikan p-

value < 0,05 maka H0 ditolak, yang berarti ada pengaruh tehnik relaksasi nafas dalam disertai musik 

religi terhadap perubahan intensitas nyeri pada pasien post operasi fraktur.  Nilai koefisien korelasi = -

6,757 yang menyatakan memiliki pengaruh yang kuat dengan nilai negatif. Teknik relaksasi nafas 
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dalam bertujuan membantu mengekspresikan perasaan, membantu rehabilitasi atas fisik memberi 

pengaruh positif terhadap kondisi suasana hati dan emosi meningkatakan memori, serta menyediakan 

kesempatan yang unik untuk berinteraksi dan membangun kedekatan emosional. Jadi, teknik relaksasi 

nafas dalam diharapkan dapat membantu mengatasi stress, mencegah penyakit dan meringankan rasa 

sakit.26 

 

Makna Singkatan (Abbreviations) 

NRS    : Numeric Ratting Scale 

RSPAD   : Rumah Sakit Panglima Angkatan Darat 

RSU    : Rumah Sakit Umum 

PKU    : Pusat Kesehatan Umum 

 

Persetujuan Etik  

Penelitian   ini   sudah   lolos   uji   etik   pada   komisi   uji   etik   Stikim   dengan   nomor: 2882/Sket/Ka-

Dept/RE/STIKIM/XII/2021. 

 

Konflik Kepentingan 

Peneliti menyatakan bahwa penelitian ini independen dari konflik kepentingan individu dan organisasi. 

 

Pendanaan 

Penelitian ini menggunakan pendanaan pribadi. 

 

Kontribusi Penulis  

Penelitian ini dilakukan oleh Esra Friska sebagai author. 

 

Ucapan Terima Kasih 

Terimakasih untuk semua pihak yang telah membantu penelitian ini. 
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